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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Islamicity Performance Index yang 

diproksi dengan Profit Sharing Ratio, Zakat Performance Ratio dan Islamic Income terhadap 

profitabilitas dan menganalisis Intellectual Capital dalam memoderasi pengaruh Islamicity 

Performance Index terhadap profitabilitas pada perbankan syariah di Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan 8 sampel perbankan syariah di Indonesia. Metode analisis data pada penelitian ini 

menggunakan Moderated Regression Anlyisis (MRA). Hasil analisis menunjukkan bahwa Profit Sharing 

Ratio berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, Zakat Performance Ratio dan Islamic Income 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, Intellectual Capital memoderasi pengaruh Profit Sharing 

Ratio terhadap profitabilitas dan Intellectual Capital tidak memoderasi pengaruh Zakat Performance 

Ratio dan Islamic Income terhadap profitabilitas. 

 

Kata Kunci:  islamicity performance index, profitabilitas, IC. 

 

PENDAHULUAN 

Dimulai dengan berdirinya Bank 

Muammalat pada tahun 1991, perbankan 

syariah di Indonesia berkembang semakin 

pesat. Perkembangan pesat bank syariah di 

Indonesia terlihat dari data statistik 

perbankan syariah (SPS) dikeluarkan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2017. 

Perbankan syariah Indonesia pada akhir 

tahun 2016 memperlihatkan pertumbuhan 

aset, dana pihak ketiga (DPK) dan 

pembiayaan yang diberikan (PYD) yaitu 

masing-masing sebesar 20,28%, 20,84% 

dan 16,41%.  Sedangkan untuk total aset, 

DPK dan PYD perbankan syariah di 

Indonesia  pada tahun 2016 masing- 

masing mencapai sebesar Rp365,6 triliun, 

Rp285,2 triliun dan Rp254,7 triliun. 

(Otoritas Jasa Keuangan 2017). 

Kebijakan mengenai perbankan di 

Indonesia meperbolehkan adanya dual 

banking system, yaitu pelaksanaan 

perbankan yang diatur dalam berbagai 

peraturan perundang-undangan yang 

berlaku dengan menyelenggarakan dua 

sistem perbankan yaitu, bank konvensional 

dan bank syariah secara bersama-

sama/berdampingan (Anshori, 2007:33).  

Perkembangan bank umum syariah 

yang pesat menjadikan banyaknya bank 

syariah tersebut belum 

mengoperasionalkan bisnisnya sesuai 

prinsip syariah yang ditetapkan. Ini 

menjadikan masyarakat masih belum 

percaya sepenuhnya dengan bank syariah 

sehingga menyebabkan perkembangan 

perbankan syariah lebih lambat 

dibandingkan perbankan konvensional. 

Selain itu terdapat juga masalah pada 

standarisasi produk perbankan syariah dan 

ketersediaan produk. Masalah 

ketidaksesuaian pelaksanaan yang ada 

dengan prinsip syariah yang telah 

ditetapkan, menjadikan perbankan syariah 

juga perlu diukur dari segi tujuan kinerja 

sesuai prinsip syariah yang ada. Dengan 

demikian, akan terlihat bagaimana kinerja 

perbankan yang telah dijalankan, apakah 

sesuai dengan prinsip syariah yang ada dan 

akan mempengaruhi kinerja keuangan 

perbankan syariah itu sendiri. 
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Hameed et. al. (2004) merumuskan 

sebuah alternatif pengukuran kinerja 

keuangan untuk perbankan syariah, yaitu 

dengan menggunakan Islamicity 

Performance Index. Islamicity Indices. 

Islamicity Indices ini terdiri dari dua 

komponen, yaitu Islamicity Disclosure 

Index dan Islamicity Performance Index. 

Untuk pengukuran kinerja dari segi tujuan 

syariah bisa menggunakan Islamicity 

performance index. Indeks ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah kinerja keuangan 

perbankan syariah telah dijalankan sesuai 

dengan prinsip syariah yang telah 

ditetapkan. Komponen dari Islamicity 

performance index adalah, , equitable 

distribution ratio, profit sharing ratio, 

islamic investment vs non-islamic 

investment, director-employees welfare 

ratio, zakat performing ratio, islamic 

income vs non-islamic income, dan 

AAOIFI index. 

Kepatuhan perbankan syariah dalam 

melaksanakan prinsip syariah yang 

ditetapkan dalam penerapannya akan 

berkaitan dengan tingkat kepahaman dan 

kesadaran diri pelaku bisnis untuk 

menjalankan bisnisnya sesuai ketentuan 

syariah yang ditetapkan. Dengan tingkat 

kepahaman dan kesadaran diri dari sumber 

daya manusia yang dimiliki perbankan 

syariah akan kewajiban yang harus 

dilakukan oleh perusahaan dan 

konsekuensi yang diterima apabila 

perbankan syariah tidak melaksanakan 

prinsip syariah dalam menjalankan 

bisnisnya. Tingkat kepahaman atau 

pengetahuan yang dimiliki sumber daya 

dalam perusahaan juga akan menambah 

nilai-nilai unggul yang dimiliki 

perusahaan. Nilai-nilai pengetahuan yang 

unggul yang dimiliki sumber daya manusia 

perusahaan akan menciptkan nilai tambah 

(value added) dalam perusahaan. Menurut 

Guthrie dan Petty (2000) aset pengetahuan 

dapat diukur dan dinilai dengan salah satu 

pendekatan yaitu intellectual capital. 

Keguanaan intellectual capital merupakan 

salah satu instrumen pengukuran dan 

penilaian dalam menentukan nilai 

perusahaan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis pengaruh Profit 

Sharing Ratio, Zakat Performance Ratio 

dan Islamic income terhadap  profitabilitas 

perbankan syariah di Indonesia, dan juga 

untuk menganalisis Intelectual Capital 

dalam memoderasi pengaruh Profit 

Sharing Ratio Zakat Performance Ratio 

dan Islamic income terhadap profitabilitas 

perbankan syariah di Indonesia. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah Bank Umum Syariah (BUS) di 

Indonesia. Metode pengambilan sampel 

adalah purposive sampling. Sampel dipilih 

berdasarkan berdasarkan kriteria-kriteria 

tertentu.  

Adapun kriteria tersebut adalah :  

1) Perusahaan perbankan umum syariah 

yang terdaftar di Bank Indonesia dari 

tahun 2013-2017.  

2) Perusahaan yang lengkap 

mempublikasikan laporan tahunan 

selama tahun 2013-2017 selama lima 

tahun tersebut secara berturut-turut.  

3) Memiliki data yang lengkap terkait 

dengan variabel – variabel yang 

digunakan dalam penelitian. 

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Moderated 

Regression Anlyisis (MRA). Uji asumsi 

klasik yang digunakan adalah uji 

normalitas, uji multikolinieritas, uji 

autokorelasi dan uji heterokedastisitas. 

Selain itu terdapat juga uji t dan uji F pada 

level signifikan 5% serta koefisien 

determinasi. 

 

Klasifikasi Type Moderasi 

PRF  =  α +β1PSR +β2ZPR +β3II +β4IC 

+β5ǀPSR-ICǀ +β6ǀZPR-ICǀ +β7ǀII-

ICǀ +ε 

Dari persamaan regresi diatas 

klasifikasi type moderasi dibagi menjadi 

empat kelompok seperti berikut : 

1. Pure Moderator (Variabel Moderasi 
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Murni) 

Pure Moderator merupakan 

variabel yang memoderasi hubungan 

antara variabel prediktor/independen 

dan variabel tergantung/dependen 

dimana variabel moderasi murni 

berinterkasi dengan variabel 

prediktor/independen tanpa menjadi 

variabel prediktor/ independen 

(Ghozali, 2011).  

Dapat dikatakan sebagai Pure 

Moderator yaitu apabila nilai 

koefisien dari β1, β2, β3 dan β4  

dinyatakan tidak signifikan sedangkan 

nilai koefisien β5 , β6 dan β7 dinyatakan 

signifikan secara statistik. 

2. Quasi Moderator (Variabel Moderasi 

Semu) 

Quasi Moderator merupakan 

variabel yang memoderasi hubungan 

antara variabel prediktor/independen 

dan variabel tergantung/dependen 

dimana variabel moderasi semu 

berinteraksi dengan variabel 

prediktor/independen sekaligus 

menjadi variabel prediktor/ 

independen (Ghozali, 2011). 

Dapat dikatakan sebagai Quasi 

Moderator yaitu apabila nilai 

koefisien dari β1, β2, β3 dan β4  

dinyatakan signifikan sedangkan nilai 

koefisien β5 , β6 dan β7 dinyatakan 

signifikan secara statistik. 

3. Homologister Moderator (Variabel 

Moderasi Potensial) 

Homologister Moderator 

merupakan variabel moderasi yang 

potensial yang mempengaruhi 

kekuatan hubungan antara variabel 

prediktor/independen dengan variabel 

tergantung/dependen. Variabel 

Moderasi Potensial ini tidak 

berinteraksi dengan variabel 

prediktor/independen dan tidak 

mempunyai hubungan yang signifikan 

dengan variabel tergantung/dependen. 

Variabel Moderasi Potensial 

dapat diketahui melalui nilai koefisien 

β4 dan β5, β4 dan β6, β4 dan β7  yaitu jika 

nilai koefisien β4 dinyatakan tidak 

signifikan secara statistik dan nilai 

koefisien β5 , β6 dan β7 dinyatakan juga 

tidak signifikan secara statistik. 

4. Predictor Variabel (Variabel 

Prediktor Moderasi) 

Predictor Variabel merupakan 

variabel moderasi yang hanya 

berperan sebagai variabel prediktor/ 

independen dalam hubungan yang 

ada/dibentuk (Ghozali, 2011). 

Variabel Prediktor Moderasi 

dapat diketahui melalui nilai koefisien 

β4 dan β5, β4 dan β6, β4 dan β7  yaitu jika 

nilai koefisien β4 dinyatakan 

signifikan secara statistik dan nilai 

koefisien β5 , β6 dan β7 dinyatakan tidak 

signifikan secara statistik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 

Hasil Uji Regresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error 

1 (Constant) ,005 ,002 2,552 ,016 

Profit Sahring Ratio (PSR) -,010 ,002 -4,795 ,000 

Zakat Performance Ratio (ZPR) -,001 ,001 -,524 ,604 

Islamic Income (II) -,001 ,002 -,483 ,633 

Intellectual Capital (IC) ,008 ,002 4,626 ,000 

ǀPSR-ICǀ -,006 ,003 -2,119 ,043 

ǀZPR-ICǀ ,001 ,001 ,414 ,682 
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ǀII-ICǀ ,001 ,002 ,538 ,595 

Adj. R2 = 0,453  Fhitung = 5,260 

R2 = 0,559  Sig  = 0,01 

 

1) Pengaruh Profit Sharing Ratio (PSR) 

terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui 

nilai PSR mempunyai signifikan 0,000 

lebih kecil dari 0,05 sehingga H1 diterima, 

berarti PSR berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Hal ini menjelaskan 

bahwa transaksi bagi hasil yaitu 

mudharabah dan musyarakah merupakan 

inti dari perbankan syariah dimana 

transaksi dalam perbankan syariah lebih 

banyak menggunakan bagi hasil dan tentu 

terlepas dari transkasi riba dan juga 

transaksi bagi hasil juga dianggap sudah 

sesuai dengan ketentuan syariah yang ada. 

Besarnya transaksi bagi hasil yang 

merupakan inti dari perbankan syariah 

pada akhirnya akan mempengaruhi 

profitabilitas yang ada di dalam perbankan 

syariah. Sehingga hal ini mengakibatkan 

profit sharing ratio berpengaruh terhadap 

profitabilitas. 

Temuan penelitian ini relevan 

dengan penelitian yang pernah dilakukan 

oleh Maisaroh (2015), Dewananta dan 

Hamidah (2016) dan Khasanah (2016) 

bahwa PSR berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. 

2) Pengaruh Zakat Performance Ratio 

(ZPR) terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui 

nilai ZPR mempunyai signifikan 0,604 

lebih besar dari 0,05 sehingga H2 ditolak, 

berarti ZPR tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Hal ini dikarenakan 

walaupun perbankan syariah sudah 

menjalankan perannya suntuk menyalurkan 

zakat kepada yang berhak menerimanya 

tetapi dalam laporan sumber dana dan 

penggunaan zakat terlihat bahwa 

perbankan syariah sendiri masih sangat 

kecil untuk mengeluarkan dana zakat, lebih 

banyak sumber dana zakat berasal dari 

zakat diluar entitas perbankan syariah. 

Zakat yang dikeluarkan oleh 

perbankan syariah harus berdasarkan atas 

kekayaan yang dimiliki perbankan syariah, 

tetapi perbankan syariah masih belum 

membayarkan zakatnya sesuai dengan 

kekayaan yang dimiliki. Sedangkan zakat 

yang berasal dari luar entitas itu berasal 

dari nasabah dan masyarakat umum yang 

diamanahkan kepada bank syariah untuk 

menyalurkannya kepada pihak yang 

membutuhkan. Jadi perbankan syariah 

dalam penyaluran zakat lebih banyak 

menggunakan sumber dana zakat dari luar 

entitas perbankan syariah yaitu dana zakat 

yang diamanahkan masyarakat kepada 

perbankan bukan dana zakat yang 

dibayarkan oleh perbankan sendiri. 

Sehingga hal ini mengakibatkan 

pembayaran zakat tidak mempengaruhi 

profitabilitas perbankan syariah. 

Temuan penelitian ini relevan 

dengan penelitian yang pernah dilakukan 

oleh Listiani (2016) dan Khasanah (2016) 

bahwa ZPR tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas. 

3) Pengaruh Islamic Income (II) 

terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui 

nilai islamic income mempunyai signifikan 

0,633 lebih besar dari 0,05 sehingga H3 

ditolak, berarti islamic income tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini 

terjadi karena ada faktor lain dari variabel 

yang mempengaruhi. Selain itu juga 

sumber dana utama aktivitas tanggung 

jawab/ peran sosial perbankan syariah 

(pendapatan halal dan non-halal) berasal 

dari dana kebajikan dan dana sosial lain 

yang juga dihimpun oleh perbankan 

syariah. 

Perbankan syariah sebagian besar 

masih memiliki pendapatan non-halal yang 

berasal dari riba atas rekening diluar negeri 

dan/atau dalam negeri pada perbankan 

konvensional, yang digunakan untuk lalu 
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IC 

IC 

ZPR PRF 

lintas pembayaran pada transaksi tertentu 

sehingga akan timbul pendapatan bunga 

yang tidak bisa dihindari oleh perbankan 

syariah. Hal ini menunjukkan bahwa 

banyak perbankan syariah yang masih 

mempunyai pendapatan non-halal dan 

belum secara penuh melakukan kegiatan 

operasional sesuai dengan prinsip syariah. 

Temuan penelitian ini relevan 

dengan penelitian yang pernah dilakukan 

oleh Khasanah (2016) dan Listianai (2016) 

bahwa islamic income tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas. 

4) Intelectual Capital (IC) memoderasi 

pengaruh Profit Sharing Ratio (PSR) 

terhadap profitabilitas. 
 

 

 

Sig. 

 

   Sig. 

 Sig. 

 

 

Berdasarkan hasil analisis setelah 

pengujian interaksi dengan tambahan 

variabel IC sebagai variabel moderating 

diketahui nilai signifikan IC sebesar 0,000 

dan nilai signifikan dari ǀPSR-ICǀ sebesar 

0,043 berarti IC signifikan dan ǀPSR-ICǀ 

signifikan (β4 signifikan dan β5 signifikan) 

sehingga masuk kedalam kategori quasi 

moderator. Berarti bahwa variabel IC 

merupakan variabel moderasi antara PSR 

terhadap profitabilitas. Maka hipotesis 

yang diajukan yaitu H4 diterima. 

Transaksi bagi hasil yang 

merupakan salah satu inti produk dari 

perbankan syariah. Untuk menjalankan 

transaksi bagi hasil tersebut tidak terlepas 

dari kepahaman sumber daya manusia 

yang ada dalam perbankan syariah, yang 

mana transaksi bagi hasil tersebut tidak ada 

dalam perbankan konvensional. Maka 

dibutuhkan lebih banyak pengetahuan 

untuk meningkatkan dan mengawasi 

transaksi bagi hasil tersebut, seperti 

bagaimana harus mengawasai atau 

memonitor para nasabah dalam transaksi 

bagi hasil, yang mana masyarakat 

Indoensia masih terbiasa dengan transaksi 

riba atau bunga. 

Maka dengan adanya intellectual 

capital yang dimiliki perbankan syariah 

akan menciptakan nilai tambah untuk 

perbankan syariah, sehingga intellectual 

capital dapat memoderasi hubungan profit 

sharing ratio atau transaksi bagi hasil 

terhadap keuntungan atau profitabilitas 

perbankan Syariah. 

5) Intelectual Capital (IC) memoderasi 

pengaruh Zakat Performance Ratio 

(ZPR) terhadap profitabilitas. 

 

 

 

 

Tidak Sig. 

 

Tidak Sig. 

 Sig. 
 

 

Berdasarkan hasil analisis setelah 

pengujian interaksi dengan tambahan 

variabel IC sebagai variabel moderating 

diketahui nilai signifikan IC sebesar 0,000 

dan nilai signifikan untuk ǀZPR-ICǀ sebesar 

0,682 berarti IC signifikan dan ǀZPR-ICǀ  

tidak signifikan (β4 signifikan dan β6 tidak 

signifikan) sehingga masuk kedalam 

kategori predictor variabel. Maka berarti 

bahwa bahwa variabel IC bukan variabel 

moderasi antara ZPR terhadap 

profitabilitas. Kesimpulannya adalah 

bahwa hipotesis yang diajukan yaitu H5 

ditolak. 

PSR PRF 
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IC 

II PRF 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa intellectual capital tidak 

memoderasi zakat performance ratio 

terhadap profitabilitas. Hal ini dikarenakan 

dalam laporan sumber dana dan 

penggunaan zakat terlihat bahwa sumber 

dana zakat tidak hanya berasal dari dalam 

entitas perbankan syariah itu sendiri tetapi 

juga dari luar perbankan syariah. Sehingga 

perbankan syariah cenderung tidak 

membayarkan zakat nya berdasarkan 

dengan aset yang dimiliki dan lebih 

memilih untuk mengajak pihak diluar 

entitas untuk berzakat melalui perbankan 

syariah. Terlihat dari nominal sumber dana 

zakat dari pihak luar perbankan lebih besar 

dari pada sumber dana zakat yang berasal 

dari entitas perbankan sendiri. Sehingga 

untuk penyaluran zakat kepada pihak yang 

membutuhkan lebih besar menggunakan 

sumber dana zakat dari luar perbankan 

syariah. Hal ini menjadikan intellectual 

capital tidak memoderasi hubungan zakat 

performance ratio terhadap keuntungan 

atau profitabilitas perbankan Syariah. 

6) Intelectual Capital (IC) Memoderasi 

Pengaruh Islamic Income (II) 

terhadap profitabilitas. 

Tidak Sig. 

 

Tidak Sig. 

 Sig. 
 

 

Berdasarkan hasil analisis setelah 

pengujian interaksi dengan tambahan 

variabel IC sebagai variabel moderating 

diketahui nilai signifikan IC sebesar 0,000 

dan nilai signifikan untuk ǀII-ICǀ sebesar 

0,595 berarti IC  signifikan dan ǀII-ICǀ  

tidak signifikan (β4 signifikan dan β7 tidak 

signifikan) sehingga masuk kedalam 

kategori predictor variabel. Maka berarti 

bahwa bahwa variabel IC bukan variabel 

moderasi antara II terhadap profitabilitas. 

Kesimpulannya adalah bahwa hipotesis 

yang diajukan yaitu H6 ditolak. 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa intellectual capital  

tidak memoderasi islamic income terhadap 

profitabilitas. Hal ini dikarenakan  dalam 

prakteknya, pendapatan yang diterima 

perbankan syariah tidak hanya berasal dari 

pendapatan halal saja tetapi juga ada dari 

pendapatan non halal seperti pendapatan 

bunga atas rekening yang dimiliki 

perbankan syariah di dalam dan/atau diluar 

negeri dalam bank konvensional dan juga 

pada pendapatan non halal tersebut 

disumbangkan kepada yang membutuhkan 

masih menjadi kontroversi dalam 

masyarakat karena pada hakekatnya 

pendapatan tersebut adalah pendapatan 

haram. Sehingga kepercayaan nasabah dan 

masyarakat terhadap perbankan syariah 

menjadi relatif masih kecil. Hal ini 

menjadikan intellectual capital tidak 

memoderasi hubungan islamic income 

terhadap keuntungan atau profitabilitas 

perbankan syariah. 

 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian diatas adalah profit sharing ratio berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas, zakat performance ratio berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, 

islamic income tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, intellectual capital memoderasi 

hubungan profit sharing ratio terhadap profitabilitas, intellectual capital tidak memoderasi 

hubungan Zakat performance ratio terhadap profitabilitas, intellectual capital tidak 

memoderasi hubungan Islamic income terhadap profitabilitas. 
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